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BAB III 

KONSEP DAN METODE PENGEMBANGAN 

 

       Konsep dan metode pengembangan berisi uraian konsep dan metode yang 

digunakan untuk mengembangkan penampilan tokoh yang mengacu pada model 

4D yaitu Define (pendefinisian), Desain (perancangan), Develope 

(pengembangan) dan Desseminate (Penyebarluasan), kemudian dikembangkan 

dengan perbandingan 40% tradisional dan 60% moderen yang disederhanakan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan yang meliputi ide cerita, kostum, rias wajah, 

aksesoris dan pergelaran/pertunjukan. 

A. Define (Pendefinisian) 

       Tahapan define ini mengkaji dari analisis cerita, anlisis karakter dan 

karakteristik tokoh, analisis sumber ide, dan analisis pengembangan sumber 

ide. Serta pendefinisian tokoh Wibisana dalam Pergelaran teater tradisi Maha 

Satya Di Bumi Alengka. 

1. Analisis Cerita  

        Cerita Ramayana memiliki beberapa versi diantaranya adalah 

Hanoman Obong. Dalam pagelaran Tata Rias dan Kecantikan yang 

berjudul Mahasatya Di Bumi Alengka “Hanoman Obong” menceritakan 

Dewi Sinta yang merupakan istri dari Ramawijaya diculik oleh Prabu 

Rahwana yang merupakan Raja Alengka dan akhirnya Ramawijaya 

mengutus Hanoman untuk menjadi duta, untuk menemui Dewi Sinta di 

kerajaan Alengka dalam waktu satu hari satu malam.
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 Segala cara dilakukan Hanoman untuk dapat memasuki kerajaan 

Alengka dan bertemu dengan Dewi Sinta, hingga ia tertangkap oleh 

prajurit Rahwana. Rahwana memiliki seorang adik yang bernama  

Wibisana yang memiliki sifat baik dan bijaksana. Wibisana menasehati 

Rahwana supaya melepaskan Dewi Sinta dan membawanya pulang 

kembali kepada Rama yang merupakan suami Dewi Sinta. 

2. Analisis Tokoh Wibisana 

a. Analisis Karakter  

Wibisana merupakan salah satu adik dari Rahwana yang  

memimpin kerajaan Alengka. Wibisana memiliki karakter adil, jujur 

dan bijaksana ia juga seorang yang gemar menegakkan kebenaran. 

Karana prinsip hidup itulah Wibisana selalu menentang kakanya yang 

menculik Sinta. 

b. Analisis Karakteristik  

Wibisana merupakan anak dari Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi. 

Wibisana terlahir seperti manusia yang sempurna dengan wajah yang 

rupawan, tubuh yang tinggi dan gagah berbeda dengan tiga saudaranya 

yang memiliki perawakan seperti raksaksa yang besar dan mengerikan.  

3. Analisis Sumber Ide 

       Sumber ide berasal dari wayang kulit tokoh Wibisana itu sendiri dan 

penulis mengembangkan dengan mencari dari beberapa refrensi dan 

mengamati kostum yang digunakan tokoh super hero agar dapat 
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mengembangkan penampilan Wibisana menjadi lebih moderen, sehingga 

penampilan Wibisana yang dihasilkan berbeda dengan yang sudah ada. 

 
 

Gambar 1. Sumber Ide 

(Sumber : Vika Pangestu A, 2019) 

4. Analisis Pengembangan Sumber Ide 

       Analisis pengembangan sumber ide tokoh Wibisana menggunakan 

stilisasi, serta mendalami karakter dan karakteristik Wibisana dalam cerita 

Ramayana. Penggunaan pengembangan sumber ide stilisasi yaitu dengan 

mengembangkan tokoh Wibisana menjadi tokoh yang memiliki penampilan 

baru pada cerita., karena dapat mewakili penampilan kostum, aksesoris serta 

riasan wajah tokoh Wibisana yang sesuai dengan tema cerita Maha Satya Di 

Bumi Alengka. Pengembangan pada bagian rumbai, mahkota, serta baju. 

B. Desain (Perencanaan) 

       Berdasarkan hasil analisa cerita, identifikasi karakter dan karakteristik 

tokoh Wibisana maka dapat dibuat desain aksesoris, kostum serta rias wajah 

dengan mengandung 40% unsur tradisional dan 60% unsur tekno yang 

kemudian menggunakan unsur-unsur serta prinsip-prinsip desain sebagai 

berikut: 
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1. Desain Kostum  

       Sebuah desain terbentuk dari unsur serta prinsip desain berikut ini 

unsur-unsur dan prinsip-prinsip yang digunakan pada kostum tokoh 

Wibisana. 

a. Unsur-Unsur Kostum Tokoh Wibisana 

1)  Unsur garis, digunakan pada kostum tokoh Wibisana adalah 

garis lurus yang menandakan ketegasan wibisana dalam 

menegakan kebenaran. 

2) Unsur warna, digunakan pada kostum tokoh Wibisana adalah 

warna merah, biru  serta emas. Merah  yang menandakan 

keberadaan tokoh Wibisana yaitu di kerajaan Alengka, warna 

biru melambangkan kebaikan hati seorang Wibisana dan warna 

emas menandakan bahwa Wibisana merupakan adik dari 

seorang raja. 

3) Unsur ukuran, digunakan pada tokoh Wibisana dengan ukuran 

yang kecil dari saudara-sudaranya karena karakteristik yang 

dimilikinya berbeda dengan yang lainnya. 

4) Unsur tekstur yang digunakan pada kostum tokoh Wibisana 

adalah tekstur mengkilap, timbul,  Tekstur mengkilap diperoleh 

dari kain bridal yang memiliki tekstur mengkilap, tekstur timbul 

digunakan pada bagian aksesoris yang bertujuan untuk 

memberikan kesan 3D. 
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5) Unsur bentuk yang digunakan pada kostum tokoh Wibisana 

adalah dekoratif dengan mengubah penampilan tokoh menjadi 

lebih moderen. 

b. Prinsip-Prinsip Kostum Tokoh Wibisana 

1) Prinsip harmoni, harmoni digunakan pada kostum tokoh 

Wibisana agar memperoleh kesatuan serta keselarasan dalam 

keseluruhan kostum. 

2) Prinsip proporsi digunakan dalam desain kostum tokoh 

Wibisana agar sesuai dengan bentuk tubuh talent. 

3) Prinsip balence atau keseimbangan digunakan dalam desain 

kostum tokoh Wibisana adalah simetris karena karakter tokoh 

wibisana yang baik tidak memihak satu pihak. 

4) Prinsip aksen, aksen digunakan pada desain kostum tokoh 

Wibisana agar menjadi pusat perhatian saat berada diatas 

panggung. 
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   Gambar 2. Desain Kostum Wibisana 

     ( Sumber : Vika Pangestu A, 2019) 

       Berdasarkan desain diatas kostum tokoh Wibisana dibagi menjadi 

3 bagian yaitu: 

a) Rompi  

       Bagian rompi yang digunakan tokoh Wibisana 

mengaplikasikan  unsur desain warna biru yang mencirikan 

kebaikan hati tokoh Wibisana, namun warna biru yang 

digunakan adalah biru tua karena posisi tokoh Wibisana yang 

berada pada kerajaan Alengka. 

MAHKOTA 

AKSESORIS BAHU 

ROMPI  TAMENG DADA 

AKSESORIS TANGAN 

SABUK 

RUMBAI-RUMBAI 

SEPATU 
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  Gambar 3. Desain Rompi   

(Sumber: Vika Pangetu A, 2019) 

b) Rumbai-Rumbai 

       Desain rumbai pada tokoh Wibisana mengunakan unsur 

desain garis dan warna. Dalam desain rok berwarna merah  pada 

bagian kanan dan kirinya dengan bentuk runcing pada bagian 

ujungnya. Warna rok dan model rumbai yang runcing 

melambangkan keberadaan tokoh Wibisana yaitu di kerajaan 

Alengka, pada bagian tengah rumbai digunakan kain lurik 

sebagai unsur tradisional dalam kostum. 

 

   Gambar 4. Desain Rok 

          (Sumber: Vika Pangestu A, 2019) 

c) Jubah  

       Sama halnya dengan rompi yang berwarna biru tua. Desain 

bagian jubah juga mengandung unsur desan warna serta prinsip 
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desain kesatuan. Warna biru tua yang dipilih mengartikan 

kebaikan hati Wibisana serta sebagi keterpadaun dalam kostum. 

 

Gambar 5. Desain Jubah 

(Sumber: Vika Pangestu A, 2019) 

2. Desain Assesoris  

       Desain aksesoris yang digunakan melalui proses stilisasi sebagai 

berikut: 

a. Assesoris bahu  

        Asessoris  bahu yang digunakan mengunakan unsur desain 

warna emas yang melambangkan strata tokoh Wibisana yang 

merupakan adik dari raja Alengka. Unsur desain garis lengkung 

yang runcing digunakan untuk menandakan keberadaanya di 

kerajaan Alengka, namun arah runcing yang mengarah kebawah 

menandakan ketidak sombongan Wibisana. Selain unsur desain, 

prinsip desain yang digunakan dalam aksesoris bahu adalah 

keseimbangan karena watak Wibisana dalam cerita ialah 

protagonis, sehingga dibuat seimbang. 
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Gambar 6. Desain Aksesoris Bahu  

  (Sketsa: Vika Pangestu A, 2019) 

 

b. Aksesoris Tameng dada  

        Desain tameng dada terinspirasi dari gunungan wayang yang 

kemudian distilisasi menjadi bentuk yang sama namun desain 

atau ornamen yang digunakan berbeda dan menambahkan aksen 

tekno. Aksen tekno diambil dari mur dan besi yang digunakan 

sebagai hiasan serta rantai-rantai emas yaung berfungsi untuk 

menyatukan tameng dada dengan badan tokoh Wibisana. Aksen 

tradisional yang berupa kain lurik yang diterapkan sebagai 

penghubung rantai emas disamping tameng dada. 

 

Gambar 7. Desain Tameng Dada 

           (Sketsa: Vika Pangestu A, 2019) 

c. Aksesoris Sabuk  

       Desain sabuk pada tokoh Wibisana terinspirasi dari sayap 

burung elang, karena karakter burung elang yang berani terbang 
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diatas ketinggian dan lebih tinggi dari ungas lainya sehingga ia 

menerjang angin yang lebih kencang. Karakter inilah yang 

dimiliki tokoh Wibisana dia berani melawan kaka kandungnya 

sendiri yaitu Rahwana untuk menegakan kebenaran walau dia 

mengetahui resikonya. 

 
Gambar 8. Desain Sabuk  

     (Sketsa: Vika Pangestu A, 2019) 

d. Akesesoris tangan  

       Aksesoris tangan merupakan aksesoris penambah kostum 

yang didominasi oleh warna emas yang merupakan penanda 

tokoh Wibisana berada pada golongan kerajaan. Bentuknya yang 

runcing keatas juga menandakan dia berada pada kerajaan 

alengka yang dipimpin oleh rahwana. Kerajaan alengka yang 

identik dengan tokoh-tokohnya yang antagonnis membuat desain 

tameng tangan ini menjadi runcing. 

 

 Gambar 9. Tameng Tangan 

       (Sketsa: Vika Pangestu A, 2019)  
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e. Aksesoris Mahkota  

       Mahkota menggunakan desain runcing keatas yang 

mengartikan berpendirian teguh pada kebenaran karna pada 

tengah mahkota terdapat permata biru yang melambangkan 

kebaikan seorang Wibisana. 

 

 

      Gambar 10. Desain Irah-irahan 

      (Sketsa: Vika Pangestu A, 2019) 

3. Pelengkap Kostum 

a. Sepatu 

       Desain sepatu tokoh Wibisana yang panjang hingga menutup 

lutut  dengan warna emas yang mendominasi sepatunya. Desain 

sepatu ini menandakan Wibisana merupakan seorang bangsawan 

yang merupakan anak dari Raja Alengka desainnya yang sederhana 

membedakan Wibisana dengan kaka-kakanya yang berwujud 

berbeda dengannya. 
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       Gambar 11. Desain Sepatu 

(Sketsa: Vika Pangestu A, 2019) 

b. LED (Light Emitting Diode) 

       LED yang digunakan pada tokoh Wibisan adalah LED 

berwarna putih yang dipasang pada bagian bahu, warna putih 

ditentukan berdasar strata. 

4. Desain Rias Karakter 

       Dengan karakter dan karakteristik Wibisana, desain rias karakter 

yang dibuat mahasiswa adalah warna foundation atau bedak yang 

tidak terlalu tebal karena setalah melakukan diagnosa hasil yang 

didapat adalah wajah telnt sensitif. Rias wajah menggunakan unsur 

garis, dengan garis yang tebal dan bentuk yang besar pada bagian alis 

agar terlihat oleh penonton. Unsur warnapun digunakan pada eye 

shadow dengan aplikasi warna gelap seperti hitam dan coklat agar 

mata tokoh Wibisana dapat lebih menonjol. 

       Unsur warna emas juga digunakan pada finishing  rias wajah, 

supaya menandakan posisi tokoh Wibisana dalam cerita dan finising 

warna emas juga memberi kesan make up bergaya tekno. Selain 
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unsur, prinsip yang digunakan dalam make up tokoh Wibisana ialah 

keseimbangan, kesatuan, proporsi serta harmoni. 

 

    Gambar 12. Desain Rias Karakter  

     (Sketsa: Vika Pangestu A, 2019) 

5. Desain Pergelaran 

       Desain pagelaran dengan judul Maha Satya Di Bumi Alengka  

dikemas secara lebih moderen dengan mempadu padakan unsur 

tradisional dan unsurn tekno. Penampilan layout penataan kursi serta 

layout penataan ruang. Jenis panggung procenium digunakan dalam 

konsep rancangan panggung yang akan digunakan pada pergelaran 

dengan penggambaran suasana yang sesuai dengan alur cerita yang 

digunakan. Layout penonton dibuat sedemikian rupa agar pergantian 

tata panggung dapat dilakukan tanpa sepengetahuan penonton, sebab 

penonton hanya dapat menyaksikan penampilan dari satu arah. 

Lighting yang digunakan lebih menekankan menerangi objek agar 

bisa mendukung pergelaran. Peran lighting memberikan kesan yang 

lebih dramatik yang membuat pergelaran semakin menarik. Musik 

yang digunakan dalam pergelaran tradisi Maha Satya Di Bumi 
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Alengka adalah jenis musik live atau langsung dengan menggunakan 

alat musik gamelan yang disertai karawitan.                                                                                                       

                    

   Gambar 13.  Layout stage dan kursi     

(Sumber: Sie PDD,2019)      

 

Gambar 14. Desain Stage Bagian Depan 

  (Sumber: Prepare Production, 2018) 

 

 

     Gambar 15. Desain Back Stage 

  (Sumber: Prepare Production, 2018) 
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C.   Develop (Pengembangan) 

       Dalam tahap develop (pengembangan) dilakukan proses pengembangan 

dalam aspek kostum, rias karakter pada tokoh Wibisana. Pengembangan 

dengan menggunakan 40% tradisional dan 60% tekno. Setelah melakukan 

tahapan desain selanjutnya desain akan divalidasi oleh ahli yang mengetahui 

bagai mana seharusnya suatu desain itu akan menghasilkan karya yang lebih 

baik lagi. 

1. Validasi Rancangan atau Desain Kostum 

Desain kostum yang sudah dibuat divalidasi oleh ahli atau pakar 

kostum. Tujuan melakukan validasi kostum dan aksesoris adalah untuk 

memastikan apakah desain yang dibuat sudah sesuai dengan batasan-

batasan tokoh Wibisana. Pada tahapan pertama validasi memperoleh 

masukan-masukan yang kemudian mengubah atau menambahkan desain 

sesuai dengan masukan yang telah diberikan oleh ahli kostum. 

Setelah memperoleh masukan kemudian mengkosultasikan kembali 

apakah desain yang sudah diperbaiki sesuai dengan apa yang disarankan 

oleh ahli kostum dan aksesoris. Tahapan yang dilakukan setelah 

berkonsultasi dengan ahli adalah membuat desain kostum dan aksesoris 

menjadi nyata dalam bentuk kostum dan aksesoris dengan mengacu pada 

desain yang sudah dibuat. 

Setelah kostum selesai dibuat selanjutnya diilakukan tahapan fitting. 

Tahapan ini berujuan untuk mengetahui apakah kostum dan aksesoris yang 

dibuat sudah sesuai atau belum dengan kondisi fisik talent yang akan 
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memerankan tokoh Wibisana, karena dengan kesesuaian kostum dengan 

fisik talen akan memberikan kenyamanan gerak talent di atas panggung. 

Tahapan selanjutnya adalah observasi, yaitu tahapan memahami 

kekurangan atau kelebihan dalam kostum yang telah dibuat dan setelah 

mengetahui kekurangan atau kelebihan pada kostum dilakukan proses 

perbaikan dengan tujuan menghasilkan kostum yang maksimal untuk 

tokoh Wibisana. 

2. Validasi Desain Aksesoris  

Desain aksesoris dibuat bertujuan untuk memberi gambaran bagai-

mana aksesoris yang akan digunakan untuk tokoh Wibisana. Sama halnya 

dengan desain kostum, desain aksesoris juga meminta saran atau masukan 

kepada ahli aksesoris setelah itu direalisasikan serta melakukan fitting 

untuk menentukan apakah aksesoris yang telah digunakan sesuai dengan 

batasan-batasan tokoh Wibisana. 

Setelah mengetahui atau memeperoleh masukan dari ahli aksesoris 

dan melakukan fitting serta memperoleh masukan kemudian aksesoris 

melalui proses perbaikan agar mendapatkan hasil aksesoris yang seuai 

untuk tokoh Wibisana. 

3. Validasi Rancangan atau Desain Rias Karakter  

Desain rias karakter bertujuan untuk mengetahui bagaimana riasan 

tokoh Wibisana yang akan digunakan pada pementasan. Setelah membuat 

desain riasan apa yang akan digunakan, langkah berikutnya mahasiswa 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. Setelah memperoleh 
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masukan dari dosen pembimbing, proses selanjutnya memperbaiki atau 

menerapkan apa yang sudah dosen pembimbing sarankan untuk rias 

karakter yang akan diterapkan pada tokoh Wibisana. Proses latihan make 

up dilakukan agar memperoleh hasil yang tepat untuk rias karalter tokoh 

Wibisana di atas panggung. 
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Develope (Pengembangan) memuat rancangan-rancangan atau skema 

pengembangan yang dibuat dari gambar sebagi berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Develop (Pengembangan) 

(Sumber: Vika Pangestu Ayuningtias, 2019) 

 

 

Desain Rias Wajah, Aksesoris dan Kostum  

Tokoh Wibisana 

Validasi Desain Rias Wajah, Aksesoris dan Kostum 

oleh pakar Afif Ghurub Bestari  

Revisi Desain Rias Wajah, Aksesoris dan Kostum oleh 

pakar Asi Tritanti 

Pembuatan Kostum dan 

Aksesoris  Tokoh Wibisana 

Uji Coba Rias Wajah Tokoh 

Wibisana 

Fitting  
Perbaikan Kostum 

dan Aksesoris Tokoh 

Wibisana 

Test Rias Wajah 1 make up serta 

mengubah warna jambang 

Test Rias Wajah 2 mengoreksi hasil make 

up sebelumnya 

Test Rias Wajah 3 mengoreksi hasil make 

up sebelumnya 

Test Rias Wajah 4 menetapkan make up 

yang akan digunakan dalam pergelaran  
Hasil Prototype Tokoh 

Wibisana 
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D. Dessiminate (Penyebaran) 

1. Grand Juri 

       Grand juri akan diselenggarakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2019 

bertempat di gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Yogyakarta. Penilaian ini menghadirkan tiga juri dari 

luar universitas dengan tujuan menghasilkan hasil penilaian yang objektif. 

       Pada penilaian juri aspek yang diperhatikan adalah hasil riasan wajah 

(make up karakter) dan total look yaitu keserasian riasan wajah dan 

kostum sesuai dengan karakter tokoh serta pengembangan kostum dalam 

unsur tekno. 

2. Gladi Kotor  

       Gladi kotor akan dilaksanakan pada hari jum’at 11 Januari 2019 di 

Pendopo Gambir Sawit untuk menyamakan koreografi tarian dan tata 

musik, serta melakukan uji coba kostum yang langsung dikenakan pada 

talent dan setelah itu melakukan uji coba teater tradisi Maha Satya Di 

Bumi Alengka. 

3. Gladi Bersih 

        gladi bersih merupakan acara latihan sebelum pagelaran, dan akan 

dilaksanakan pada hari Jum’at, 25 Januari 2019 bertempat di Taman 

Budaya Yogyakarta, tujuan dilaksanakannya gladi bersih ini untuk 

memperjelas kembali rangkaian acara yang akan dilaksanakan pada hari 

acara berlangsung sehingga para tanlent dan peserta mengetahui urutan 

acara tersebut. 
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4. Pagelaran Utama 

       Pagelaran utama merupakan pokok acara atau pementasan hasil akhir 

dari karya-karya mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan yang telah melalui 

berbagai macam proses. Pagearan utama akan dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 26 Januari 2019 bertempat di Taman Budaya Yogyakarta, dengan 

menghadirkan semua dosen, tamu undangan serta orang tua. Pagelaran 

mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan mengambil tema Hanoman Duta 

dengan judul Mahasatya Di Bumi Alengka. 

       Pagelaran ini memperpadukan unsur tekno dan tradisional, dengan 

menggunakan atribut-atribut tekno seperti warna yang mengkilat dan 

menggunakan LED pada bagian-bagian kostumnya namun tetap 

mempertahankan nilai budaya atau tradisonal dengan mengkombinasikan 

kain lurik pada kostum tokoh Wibisana. 
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Disseminat (penyebarluasan) yang dibentuk dalam bagan sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                         

                                                                          

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

     Bagan 2.  Disseminate (Penyebarluasan) 

           (Sumber: Vika Pangestu Ayuningtias, 2019)               

 

Rancangan Pagelaran : 

1. Bentuk Pertunjukan  : Teater Tradisi 

2. Tema pertunjukan  : Hanoman Duta  

3. Tempat Pertunjukan : Taman Budaya Yogyakarta 

4. Waktu Pertunjukan  : Sabtu, 26 Januari 2019 

Penilaian Ahli (Grand Juri) 

Waktu  : Sabtu, 12 Januari 2019 

Tempat : Gedung  Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas Teknik   

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Melibatkan  : 

1. Dra. Esti Susilarti, M.Pd. 

2. Dr. Drs Hadjar Pamadhi, MA. Hons 

3. Dr. Iwan Darmawan 

Gladi bersih 

Sabtu, 26 Januari 2019 

Di Taman Budaya Yogyakarta 

Pergelaran 

Sabtu, 26 Januari 2019 

Di Taman Budaya Yogyakarta 


